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  انَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا  

 
“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

“Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya 

kita yang mereka ingin tahu hanya bagian success stories. 

Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun ga ada yang tepuk 

tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.” 
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ABSTRAK 

 

ABDULLAH ALMAN FALUTI, “Deteksi 

Financial Statement Fraud Dengan Menggunakan 

Fraud Hexagon Theory (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar Di Index Pefindo I-Gride 

Tahun 2018-2022)”. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji Deteksi 

Financial Statement Fraud Dengan Menggunakan Fraud 

Hexagon Theory. Penelitian ini menggunakan sampel  pada 

perusahaan yang terdaftar di Index Pefindo I-Gride Tahun 

2018-2022. Jumlah perusahaan yang menjadi sampel dalam 

penelitian yakni 9 perusahaan selama 5 tahun. Berdasarkan 

metode purposive sampling, total sampel                 penelitian adalah 

45 sampel. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linear berganda dengan bantuan software 

SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

target keuangan  dan koneksi politik berpengaruh positif 

terhadap financial statement fraud. Sedangkan stabilitas 

keuangan,  pergantian direktur,  pendidikan CEO,  

keditakefektivan monitoring, sifat industri,  banyak foto 

CEO, total akrual, dan pergantian auditor tidak berpengaruh 

positif terhadap financial statement fraud. 

Kata Kunci: Target keuangan,stabilitas keuangan, 

pergantian direktur,  pendidikan CEO,  keditakefektivan 

monitoring, sifat industri,  banyak foto CEO, total akrual, 

pergantian auditor, koneksi politik, dan  financial statement 

fraud. 
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ABSTRACT 

 

ABDULLAH ALMAN FALUTI, "The Detections 

Financial Statement Fraud with Fraud Hexagon Theory. 

(Emperical Study Companies listed on the Index Pefindo I-

Gride 2018-2022 period)". 

This research was conducted to examine Detections 

Financial Statement Fraud with Fraud Hexagon Theory. This 

study uses a sample of Companies listed on the Index Pefindo 

I-Gride 2018-2022 period. The number of companies 

sampled in the study was 9 companies for 5 years. Based on 

the purposive sampling method, the total sample of the study 

was 45 samples. 

Hypothesis testing in this study is multiple linear regression 

analysis with the help of SPSS software version 26. The 

results of this study show that Financial Target, Political 

Connections positive effect the financial statement fraud. 

Meanwhile, Financial Stability,  Change of Director,  CEO 

education,  Ineffective monitoring, fraud Nature of industry,  

Frequent Number Of CEO’s Picture, Total Acrual, Change in 

Auditor have a negatively affects on financial statement 

fraud. 

Keywords: Financial Target, Political Connections, 

Financial Stability,  Change of Director,  CEO education,  

Ineffective monitoring, fraud Nature of industry,  Frequent 

Number Of CEO’s Picture, Total Acrual, Change in Auditor, 

and financial statement fraud 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan 

buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia NO. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. 

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus inguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonemena konsonan Bahasa Arab yang dalam system 

tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian di lambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar 

huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf 

arab 
Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ 
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia 

yang terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal 

rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, 

yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يْ.  . .

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.  . .

Contoh:  

ت ب    ئ ل     kataba : ك   suila : س 

ل    kaifa : ك يْف     fa`ala : ف ع 

وْل    żukira : ذ ك ر    haula : ح 

 yażhabu : ي ذْه ب  

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا. ..ى. .. 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى. ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di و. ..

atas 
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Contoh: 

 qāla  ق ال   -

م ى -  ramā  ر 

 qīla  ق يْل   -

 yaqūlu  ي ق وْل   -

 

D. Ta’marbuah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah 

“t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah 

diikuti  oleh kata yang menggunkan kata sandang al 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha(h). Contoh: 

ة  الأ  طْفا ل   وْض   rauḍah al-aṭfāl/raudahtul atfāl - ر 

ة   ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د   al-madīnah al-munawwarah -   الْم 

- al-madīnatul munawwarah 

ةْ  اْح   talhah - ط 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

بَّنا    al-birr - الب ر    rabbanā -  ر 

ل       nazzala -  ن زَّ
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata 

sandang itu di bedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

Contoh: 

ل   ج  لا ل      ar-rajulu -   الرَّ  al-jalālu -   الج 

 al-qalamu -       الْق ل م     as-syamsu - الشَّمْس  

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu 

terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif.  

 Contoh: 

نوْء   ذ   ’an-nau -  الَّ  ta’khużu -    ت أْخ 

  inna -   إ نَّ    syai’un - شًيْئ  

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf 
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ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

 Contoh: 

ان   يز  الْم  يْل  و  أ وْف وا الْك   -Wa auf al-kaila wa - و 

     almĭzān 

ل يْل اه يْم  الْخ    Ibrāhĭm al-Khalĭl -                  إ بر 

از ق يْن   يْر  الرَّ   Wa innallāha -  و  إ نَّ الله  ف ه و  خ 

    fahuwa khair ar  

    rāziqīn 

- Wa innallāha 

fahuwa 

khairurrāziqīn 

اه ا رْس  اه ا و  م  جْر    Bismillāhi majrehā wa-      ب سْم  الله  م 

     mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya, huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 
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Contoh: 

س وْل   د  إ لاَّ ر  مَّ ح  ا م  م   Wa mā Muhammadun illā rasul -  و 

ب يْن   ف ق  الْم 
اه  ب الأ  ل ق دْ ر   -Walaqadra’āhubil-ufuq al -  و 

     mubĭn 

  - Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

بِّ  مْد  لله  ر  يْن  الْح  ال م  الْع        - Alhamdu lillāhi rabbi al- 

   `ālamīn/                             

-   Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

يْم   ح  حْمن  الرَّ  Ar-rahmānir rahīm -       الرَّ

  - Ar-rahmān ar-rahīm 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena persaingan bisnis yang semakin ketat di 

era ekonomi globalisasi. Persaingan bisnis menjadi salah 

satu hal yang sangat penting baik perusahaan kecil, 

menengah, maupun besar, persaingan bisnis sangat penting 

untuk pertumbuhan mereka. Perusahaan dituntut untuk 

dapat bersaing secara efektif dan efisien agar dapat 

bertahan di pasar yang semakin ketat. Namun, terdapat 

banyak faktor yang mempengaruhi persaingan bisnis, baik 

faktor internal maupun eksternal, seperti kualitas produk, 

harga, inovasi produk, branding, serta kondisi 

perekonomian global. 

Pentingnya laporan keuangan dalam konteks 

persaingan bisnis ekonomi. Laporan keuangan merupakan 

salah satu bentuk komunikasi antara perusahaan dengan 

para pemangku kepentingan (stakeholder) seperti investor, 

kreditor, dan pemerintah. Laporan keuangan yang 

berkualitas dan transparan akan membantu para 

stakeholder untuk membuat keputusan investasi dan bisnis 

yang lebih tepat. Dalam konteks persaingan bisnis, laporan 

keuangan menjadi sangat penting karena dapat 

memberikan gambaran mengenai kinerja keuangan 

perusahaan dan posisi persaingannya di pasar. Laporan 

keuangan yang baik dan transparan akan memberikan 

sinyal positif bagi para investor dan stakeholder lainnya, 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan reputasi 

perusahaan di pasar. Selain itu, terdapat juga masalah 

dalam interpretasi laporan keuangan oleh para pengguna 

laporan keuangan. Para pengguna laporan keuangan sering 

mengalami kesulitan dalam memahami informasi 

keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan, 
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terutama untuk perusahaan yang memiliki bisnis yang 

kompleks. 

Laporan keuangan  merupakan informasi suatu 

organisasi atas hasil dari proses akuntansi untuk 

mengomunikasikan kepada pihak internal maupun pihak 

eksternal perusahaan. Menurut Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 tahun 2022 paragraf ke 

9 memaparkan pengertian laporan keuangan yang 

berbunyi laporan keuangan adalah suatu penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan 

suatu entitas. Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal, laporan arus kas dan catatan atas 

laporan keuangan, dan laporan keuangan bertujuan 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 

Sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam 

pembuatan keputusan ekonomi. Oleh karena itu, pelaku 

bisnis diharap bisa handal, relevan, dan terbebas dari 

kecurangan dalam menyajikan laporan keungan agar tidak 

menyesatkan pengguna dalam mengambil keputusan. 

Informasi yang disajikan akan lebih memberikan manfaat 

jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode 

sebelumnya atau perusahaan lain dalam satu industri. 

Selain itu, informasi yang disajikan harus menggunakan 

perlakuan akuntansi sama pada kejadian serupa dari 

periode ke periode. 

Pada saat perusahaan menyampaikan informasi 

laporan keuangannya, perusahaan bermaksud untuk 

menunjukkan situasi dan kondisinya secara jelas bahwa 

perusahaan dalam keadaan terbaik. Hal ini untuk 

memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk 

memenuhi harapan tersebut, manajemen terkadang dengan 
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sengaja memanipulasi posisi keuangannya agar terlihat 

lebih menarik. Tindakan manipulasi laporan keuangan ini 

merupakan bentuk penipuan yang sering disebut dengan 

istilah fraud. Menurut The Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE) dalam penelitian Rahmayuni (2018) 

kecurangan ialah upaya untuk mengelabui atau menipu 

orang lain untuk keuntungan individu. Standar Profesional 

Akuntan Public (SPAP) pada Pernyataan Standar Auditing 

(PSA) Pasal 70 (Pasal 316(4)) mendefinisikan kecurangan 

sebagai ketidakakuratan yang disengaja atau tidak 

diungkapkannya jumlah-jumlah dalam laporan keuangan 

atau informasi yang disajikan di dalamnya dengan tujuan 

menipu pengguna laporan keuangan. Kecurangan 

akuntansi atau pemalsuan akuntansi dapat dilakukan 

dengan berbagai cara. Pertama, perusakan, pemalsuan atau 

pengubahan laporan keuangan atau dokumen yang 

menjadi sumber laporan keuangan. Kedua, laporan 

keuangan memberikan atau menghilangkan informasi 

yang tidak benar tentang kejadian, transaksi atau informasi 

penting. Ketiga, kesalahan penerapan prinsip akuntansi 

yang disengaja, terutama yang berkaitan dengan kuantitas, 

klasifikasi, dan penyajian. 

Menurut survei yang dilakukan oleh ACFE 2019 di 

Indonesia, ditemukan bahwa sekitar 9,2% dari laporan 

keuangan mengalami kecurangan. Selain itu, sebanyak 

67,4% dari kasus kecurangan tersebut mengakibatkan 

kerugian kurang lebih 10 juta. Hal ini menunjukkan bahwa 

kecurangan dalam laporan keuangan yaitu meskipun 

jumlahnya sedikit, akan tetapi dampaknya sangat 

merugikan. 
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Gambar 1.1 Jumlah kerugian akibat fraud berdasarkan 

jenisnya 

Sumber : survey fraud Indonesia tahun 2019 

Tindakan kecurangan laporan keuangan di Indonesia 

sangatlah meresahkan pihak lain dikarenakan data 

informasikan tidak sesuai dengan presentasi asli 

perusahaan. Dampaknya sangat merugikan banyak pihak. 

Di berbagai sektor bisnis, kasus penipuan dapat 

melibatkan berbagai praktik. Di Indonesia telah terjadi 

kasus serupa yakni kecurangan laporan keuangan salah 

satunya kasus PT Timah Tbk pada tahun 2018 yang telah 

melakukan kecurangan laporan keuangan dengan 

menggelembungkan laba bersih 5,76% lebih besar 

dibandingkan laba bersih yang dilaporkan 2017. Namun, 

PT Timah Tbk tersebut telah merevisi kesalahan laporan 

keuangan yang tadinya dilaporkan laba bersih sebesar 

Rp.531,53 miliar kini menjadi Rp.132,29 miliar dari sini 

terbukti bahwa manajemen melakukan tindakan 

manipulasi laporan keuangan (Kompas.Com). Beberapa 

kejadian lain terjadi, pada perusahaan jasa keuangan 

adalah PT Asuransi Jiwasraya Tbk. Perusahaan ini telah 

terlibat dalam beberapa kasus unjuk rasa terkait financial 

statement yang tidak akurat. Di sektor penerbangan, 

terdapat kasus kontroversial praktik fraudulent financial 
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reporting oleh PT. Garuda Indonesia Tbk, yang 

memalsukan laporan keuangan dengan mengklaim bahwa 

bisnisnya mengalami keuntungan dalam pembukuan tahun 

2018, padahal sebenarnya mengalami kerugian. Di tahun 

2020 perusahaan juga dihubungkan dengan dugaan praktik 

pungutan liar yang masih sedang dalam pengawasan saat 

ini.  

Secara umum, jika tidak dilakukan pencegahan 

maupun pendeteksian yang efektif mengenai laporan 

keuangan tersebut, maka fraud pada laporan keuangan 

akan terus terjadi. Maka dirasa perlu dilakukan penelitian 

terkait deteksi kecurangan laporan keuangan. Teori yang 

peling mutakhir yang membahas mengenai kecuaranagan 

atau fraud yaitu teori hexagon atau fraud hexagon theory.  

Vousinas menciptakan teori S.C.O.R.E. Model pada tahun 

2017. Model ini terdiri dari elemen tekanan (tekanan), 

konspirasi (kolusi), kemampuan (kemampuan), 

kesempatan (kesempatan), rasionalisasi (pembenaran), dan 

ego. 

Penelitian tentang penipuan di Indonesia sebagian 

besar berfokus pada menguji kredibilitas teori penipuan 

dalam pendeteksian penipuan. Dalam penelitian ini, 

variabel yang akan dipertimbangkan dapat dipilih 

berdasarkan perkembangan konsep untuk mendeteksi 

kecurangan, sebagaimana ditunjukkan penelitian 

sebelumnya. Elemen yang mempengaruhi deteksi 

kecuarangan laporan keuangan, yaitu pressure (stimulus) 

yang diproyeksikan target keuangan. Target keuangan 

fokus manfaat yang  perlu diperoleh dewan dalam jangka 

waktu tertentu. Manajemen harus mengarahkan segala 

upaya untuk tercapainya target tersebut. Jika organisasi 

tidak mencapai target manfaat yang ditetapkan, para 

eksekutif dapat melakukan misrepresentasi dalam 



6 

 

ringkasan anggaran untuk mengontrol dana organisasi 

sehingga manfaat yang ditentukan dapat tercapai. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hadi dkk. 

(2021), Novita (2019), Ozcelik (2020), dan Omukaga 

(2020), ditemukan korelasi negatif yang signifikan antara 

target keuangan yang diantisipasi dan ROA. Selain itu, 

juga ditemukan praktik pembuatan laporan keuangan palsu 

di sektor manufaktur dan di semua sektor bisnis yang 

terdaftar di Nairobi Stock Exchange di Kenya dan indeks 

Kompas 100. Namun, temuan ini berbeda dengan 

penelitian Chantia et al. (2020) dan Wijayani & Ratmono 

(2020, 2021) yang tidak menemukan korelasi yang 

signifikan antara tujuan keuangan dan laporan keuangan 

yang dipalsukan. Kajian ini melibatkan Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan 200 organisasi di industri administrasi 

moneter yang tercatat di Jakarta Islamic File (JII) sebagai 

subjek ujian. 

Elemen yang mempengaruhi deteksi kecuarangan 

laporan keuangan, yaitu financial stability yang 

merupakan proksi stimulus (pressure). Dalam SAS No.99 

yang mengkaji Pemikiran Pemerasan dalam Mengevaluasi 

Laporan Fiskal, dinyatakan bahwa ketika kondisi 

keuangan, modern, dan kerja bahan-bahan membahayakan 

stabilitas moneter, pengawas dapat menghadapi tekanan 

untuk melakukan misrepresentasi dalam ringkasan 

anggaran. Berdasarkan penelitian yang dipimpin oleh 

Septriani (2018), ditemukan bahwa variabel 

ketergantungan moneter berdampak pada misrepresentasi 

laporan anggaran. Namun, terkait dengan elemen yang 

mempengaruhi deteksi kecurangan laporan keuangan, 

seperti financial stability yang merupakan proksi stimulus 

(pressure), belum ada penelitian yang secara khusus 

mengkaji hubungan tersebut. Oleh karena itu, terdapat gap 
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dalam penelitian yang memperhatikan pengaruh financial 

stability terhadap deteksi kecurangan laporan keuangan. 

Elemen kemampuan (capability) yang diproksikan 

Change of director. SAS No. Menurut 99, pergantian atau 

pergantian auditor dapat mengindikasikan kecurangan. 

Auditor merupakan pemeriksa dan pengawas laporan 

keuangan dari suatu entitas. Di mana auditor merupakan 

sumber informasi yang mengetahui segala sesuatu yang 

terjadi dalam suatu perusahaan, apabila perusahaan 

terindikasi melakukan tindakan fraud maka auditor juga 

mengetahui. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Larum et al., Ozcelik (2020, 2021), ditemukan bahwa 

pergantian atau pergantian auditor dapat mengindikasikan 

kecurangan keuangan. Auditor memiliki peran penting 

sebagai pemeriksa dan pengawas laporan keuangan suatu 

entitas. Mereka memiliki akses terhadap informasi yang 

dapat mengungkap tindakan fraud dalam perusahaan. 

Temuan penelitian ini melibatkan 200 perusahaan dan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Jakarta Islamic Index (JII) antara 

tahun 2014 dan 2018, serta perusahaan yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia antara tahun 2016 dan 2019.  

Elemen kesempatan (opportunity) yang 

diproyeksikan melalui ineffective monitoring. Kesempatan 

dapat timbul karena kuranganya pengawasan dalam 

sebuah perusahaan. Lemahnya pengawasan internal 

membuat pelaku kecurangan akan terus melakukan dengan 

memanipulasi keuangan. Pengawasan yang efektif dapat 

dilihat dari jumlah komisaris independennya. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Henny (2019), 

Omukaga (2020), dan Ramadhani dkk. (2020), ditemukan 

bahwa pengawasan yang tidak memadai berdampak 

signifikan terhadap terjadinya kecurangan laporan 
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keuangan. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Larum 

et al., Ratmono (2020), Ozcelik & Wijayani (2020), dan 

Handoko (2021) menemukan bahwa laporan keuangan 

yang tidak sah tidak terpengaruh oleh pengawasan yang 

tidak memadai. Terdapat perbedaan temuan antara 

penelitian-penelitian tersebut. 

Jumlah foto yang termasuk dalam laporan tahunan 

dapat menjadi indikator untuk menilai sejauh mana CEO 

memiliki ego yang tinggi. Laporan tahunan organisasi, 

yang menampilkan banyak gambar CEO, dapat 

menunjukkan betapa egois atau lazimnya sang Presiden. 

Seorang CEO pada umumnya cenderung menunjukkan 

status dan posisinya kepada semua individu dalam 

organisasi, karena mereka perlu mempertahankan status 

dan posisinya serta perlu merasa dihargai dan dianggap. 

Meskipun telah ada beberapa penelitian yang 

menghubungkan jumlah foto CEO dalam laporan tahunan 

dengan potensial ego yang tinggi dan implikasinya 

terhadap laporan keuangan, terdapat beberapa celah dalam 

pemahaman kita mengenai topik ini. Sebagaina penelitian 

yang dilakukan oleh Chantia et al. (2021) dan Wijayani 

dan Ratmono (2020) serta temuan yang berseberangan 

dari Larum et al. (2021) dan Hadi et al. (2021), terdapat 

kebutuhan untuk lebih mendalam dalam memahami 

variabel-variabel dan faktor-faktor yang mungkin 

mempengaruhi hubungan antara jumlah foto CEO dalam 

laporan tahunan, ego CEO, dan integritas laporan 

keuangan. Dengan kata lain, belum ada penelitian yang 

mencoba untuk menyelidiki secara komprehensif mengapa 

terdapat perbedaan temuan di antara penelitian-penelitian 

ini. 

Proses menjelaskan atau membenarkan tindakan 

atau keputusan yang dibuat dalam laporan keuangan 
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disebut sebagai rasionalisasi, dan ukuran rasionalisasi 

adalah Total Accruals Ratio. Agency theory dikatakan 

berkaitan dengan adanya konflik kepentingan prinsipal 

(pemilik) dan agen (manajemen). Tindakan memodifikasi 

laporan keuangan atas dasar bahwa mereka telah 

dipercayakan kepada pemilik perusahaan (principal) 

disebut sebagai rasionalisasi oleh manajemen dalam 

konteks ini. Meskipun ada upaya dalam literatur untuk 

memahami tindakan rasionalisasi dalam laporan keuangan 

dan dampaknya terhadap konflik kepentingan antara 

prinsipal dan agen dalam kerangka teori agensi, masih 

terdapat beberapa celah dalam pemahaman kita terhadap 

fenomena ini. Celah ini terutama berkaitan dengan 

perbedaan temuan antara penelitian yang dilakukan oleh 

Hadi dkk. (2021) dan Wijayani dan Ratmono (2022), yang 

mengarahkan kita pada perluasan penelitian lebih lanjut.. 

Terakhir elemen kolusi (collusion) yang diproksikan 

dengan politic connectios. Salah satu faktor yang dapat 

menimbulkan kecurangan (fraud) adalah proyek-proyek 

pemerintah karena semakin banyak perusahaan yang 

bekerja sama dalam proyek-proyek milik pemerintah, 

maka semakin banyak pula uang yang dihasilkan oleh 

perusahaan-perusahaan tersebut. Menurut penelitian 

Handoko (2021), terdapat korelasi yang signifikan antara 

terjadinya financial statement fraud dengan politik 

connections. Namun, temuan berbeda dari Chantia et al. 

(2021), yang mengungkapkan bahwa kelompok (kolusi) 

tidak memiliki laporan serupa dan pelaku usaha yang ada 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 memiliki 

persepsi negatif terhadap laporan keuangan. Rosida & 

Made (2021) dan studi saat ini mensurvei 270 individu 

dari industri barang konsumsi, properti, konstruksi, dan 

real estate di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 
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2016 dan 2018. Penelitian Wijayani dan Ratmono (2020). 

Selain itu, terdapat juga 200 responden dari sektor JII yang 

disurvei di BEI dalam rentang waktu tahun 2014 hingga 

2018. Selain faktor-faktor yang dapat diubah, seperti yang 

telah disebutkan sebelumnya, terdapat juga beberapa 

faktor lain yang tidak dapat diubah, seperti kemampuan 

kelompok untuk mencapai hasil yang diinginkan, 

sebagaimana disebutkan dalam penelitian Larum et al. 

(2021). 

Dengan mempertimbangkan temuan penelitian 

sebelumnya yang telah diuraikan di atas tentang unsur-

unsur yang mempengaruhi laporan keuangan palsu, 

hasilnya masih sangat beragam dan tidak konsisten. Oleh 

karena itu, ada research gap. Selain itu, ada banyak kasus 

penipuan keuangan yang masih terjadi di Indonesia, yang 

membuat penelitian ini sangat penting untuk dilakukan di 

negara itu dan menarik untuk diulang. Teori hexagon 

penipuan dipilih sebagai dasar penelitian ini untuk melihat 

bagaimana hal itu berdampak pada deteksi penipuan 

keuangan. Teori ini adalah perkembangan terbaru dari 

teori penipuan, dan dengan menambahkan elemen kolusi, 

diharapkan dapat mendeteksi penipuan keuangan lebih 

dalam. 

Perusahaan yang tergolong Indeks Pefindo pada 

tahun 2018 salah satu perusahaan terjerat kasus manipulasi 

laporan keuangan. Masih terdapat peluang bagi 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Indeks Pefindo I-

Gride baik emiten menengah, dan besar untuk melakukan 

kecurangan dalam laporan keuangannya meskipun 

memenuhi kriteria seperti total aset emiten, rate of return 

on modal, dan memiliki opini audit yang wajar serta 

memiliki kualitas saham yang baik dan kinerja likuiditas 

yang baik, namun tidak menutup kemungkinan terjadinya 
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potensi kecurangan dalam laporan keuangan, maka dapat 

dijadikan bukti bahwa perusahaan Pefindo I-Gride masih 

perlu diteliti. 

Berdasarkan fenomena yang dijelaskan di atas 

terkait dengan adanya permasalahan yang timbul. Maka, 

penulis merasa tertarik untuk melanjutkan eksplorasi ini 

sebagai skripsi dengan judul yang berfokus pada 

“DETEKSI FINANCIAL STATEMENT FRAUD 

MENGGUNAKAN FRAUD HEXAGON THEORY 

(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN YANG 

TERDAFTAR PADA INDEX PEFINDO I-GRIDE 

TAHUN 2018-2022)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berikut adalah kemungkinan rumusan masalah 

dalam penelitian ini berdasarkan konteks yang telah 

dijelaskan sebelumnya: 

a. Apakah target keuangan berpengaruh positif terhadap 

financial statement fraud perusahaan di Index Pefindo 

I-Gride Tahun 2018-2022? 

b. Apakah stabilitas keuangan berpengaruh positif 

terhadap financial statement fraud perusahaan di 

Index Pefindo I-Gride Tahun 2018-2022? 

c. Apakah pergantian direksi berpengaruh positif 

terhadap financial statement fraud perusahaan di 

Index Pefindo I-Gride Tahun 2018-2022?  

d. Apakah pendidikan CEO berpengaruh positif terhadap 

financial statement fraud perusahaan di Index Pefindo 

I-Gride Tahun 2018-2022? 

e. Apakah ketidakefektifan monitoring berpengaruh 

positif terhadap financial statement fraud perusahaan 

di Index Pefindo I-Gride Tahun 2018-2022? 
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f. Apakah sifat industri berpengaruh positif terhadap 

financial statement fraud perusahaan di Index Pefindo 

I-Gride Tahun 2018-2022? 

g. Apakah banyaknya foto CEO berpengaruh positif 

terhadap financial statement fraud perusahaan di 

Index Pefindo I-Gride Tahun 2018-2022? 

h. Apakah total akrual berpengaruh positif terhadap 

financial statement fraud perusahaan di Index Pefindo 

I-Gride Tahun 2018-2022? 

i. Apakah pergantian auditor berpengaruh positif 

terhadap financial statement fraud perusahaan di 

Index Pefindo I-Gride Tahun 2018-2022? 

j. Apakah koneksi politik berpengaruh positif terhadap 

financial statement fraud perusahaan di Index Pefindo 

I-Gride Tahun 2018-2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan penelitian yang 

diantisipasi penulis sehubungan dengan rumusan 

masalah: 

a. Mengetahui pengaruh target keuangan terhadap 

financial statement fraud perusahaan di Index 

Pefindo I-Gride Tahun 2018-2022. 

b. Mengetahui pengaruh stabilitas keuangan terhadap 

financial statement fraud perusahaan di Index 

Pefindo I-Gride Tahun 2018-2022. 

c. Mengetahui pengaruh pergantian direksi terhadap 

financial statement fraud perusahaan di Index 

Pefindo I-Gride Tahun 2018-2022. 

d. Mengetagui pengaruh pendidikan CEO terhadap 

financial statement fraud perusahaan di Index 

Pefindo I-Gride Tahun 2018-2022. 
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e. Mengetahui pengaruh ketidakefektifan monitoring 

terhadap financial statement fraud perusahaan di 

Index Pefindo I-Gride Tahun 2018-2022. 

f. Mengetahui pengaruh sifat industri terhadap 

financial statement fraud perusahaan di Index 

Pefindo I-Gride Tahun 2018-2022 

g. Mengetahui pengaruh banyaknya foto CEO terhadap 

kecua financial statement fraud perusahaan di Index 

Pefindo I-Gride Tahun 2018-2022. 

h. Mengetahui pengaruh total akrual terhadap financial 

statement fraud perusahaan di Index Pefindo I-Gride 

Tahun 2018-2022. 

i. Mengetahui pengaruh pergantian auditor terhadap 

financial statement fraud perusahaan di Index 

Pefindo I-Gride Tahun 2018-2022. 

j. Mengetahui pengaruh konesi politik terhadap 

financial statement fraud perusahaan di Index 

Pefindo I-Gride Tahun 2018-2022. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menawarkan manfaat 

sebagai berikut mengingat masalah yang disebutkan 

sebelumnya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

memverifikasi teori Agency Theory dan Fraud 

Hexagon Theory. Target keuangan,stabilitas 

keuangan, pergantian direktur,  pendidikan CEO,  

keditakefektivan monitoring, sifat industri,  banyak 

foto CEO, total akrual, pergantian auditor, koneksi 

politik untuk mencegah penipuan laporan keuangan 

semuanya akan diperiksa menggunakan teori-teori 

ini untuk menentukan apakah memiliki efek positif 

atau negatif. Selain itu, konsentrasi ini juga 
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bertujuan untuk melengkapi informasi dan data yang 

terkait dengan bukti kesalahan yang dapat dikenali 

dalam pengenalan ringkasan fiskal, terutama yang 

terkait dengan tindakan pemaksaan, serta untuk 

menambah bidang kajian ilmiah. 

2. Manfaat Praktis 

c. Bagi Perusahaan, Beberapa kondisi dan 

tindakan yang berkontribusi terhadap praktik 

pelaporan keuangan yang curang akan dipantau 

dan dicegah dengan bantuan penelitian ini. 

Melalui hasil kajian ini akan diberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang unsur-unsur 

yang berdampak pada terjadinya laporan 

keuangan palsu, sehingga dapat dibedakan dan 

dilakukan tindakan penanggulangan yang ampuh. 

Dengan demikian, penelitian ini akan berperan 

penting dalam memberikan panduan dan 

rekomendasi untuk mengurangi risiko kecurangan 

laporan keuangan serta meningkatkan integritas 

dan transparansi dalam pelaporan keuangan 

perusahaan. 

d. Bagi Pengguna Laporan Keuangan, Pengguna 

internal laporan keuangan, seperti manajemen 

dan keuangan, dan pengguna eksternal, seperti 

investor, kreditur, masyarakat umum, dan 

pemerintah untuk investasi, pendanaan kredit, dan 

pengawasan peraturan, diharapkan mendapat 

manfaat dari penelitian ini. 

e. Bagi peneliti, Diharapkan temuan penelitian 

ini akan berkontribusi pada pemahaman yang 

lebih dalam tentang deteksi penipuan laporan 

keuangan dan peneliti akan dapat meningkatkan 



15 
 

  

pemahaman mereka tentang materi pelajaran 

melalui teori dan kondisi aktual. 

f.  Bagi akademisi, Diharapkan mahasiswa di UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan akan 

dapat menggunakan temuan Untuk penelitian 

lebih lanjut tentang deteksi kecurangan laporan 

keuangan, penelitian ini berfungsi sebagai 

referensi dan sumber informasi 

E. Sistematika  Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang dingunakan pada penelitian 

ini dijabarkan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

   Bab ini menjabarkan hal hal yang akan 

dibahas dalam skripsi, berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

   Bab ini berisi landasan teori dan telaah 

pustaka dari penelitian terdahulu yang mendukung 

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini. 

Selain itu, bab ini juga berisi kerangka berfikir dan 

hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

   Bab ini berisi jenis  dan pendekatan 

penelitian, suber data, populasi dan sampel, variabel 

penelitian, teknik pengumpulan data serta metode analisis 

data yang digunakan dalalm penelitian ini. 

BAB IV :ANALISI DATA DAN PEMBAHASAN 

   Bab ini menguraikan tentang analisis yang 

dilakukan dalam penelitian ini serta interpretasi hasil atas 

analisis data yang digunakan dalam penelitian. 
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BAB V : PENUTUP 

   Bab ini berisi mengenai kesimpulan akhir 

penelitian ini. Selain itu, pada bab ini juga dijabarkan 

mengenai keterbatasan penelitian serta implementasi 

teoritis dan praktis dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan: 

1. Penemuan skripsi ini mendukung penelitian 

Hadi. (2021), menemukan target finansial 

berdampak positif dengan financial statement 

fraud perusahaan di Index Pefindo I-Gride 

Tahun 2018-2022. 

2. Stabil  Finansial berefek positif terhadap 

financial statement fraud perusahaan di 

Index Pefindo I-Gride Tahun 2018-2022. 

Hasil analisis ini berbanding terbalik Sepiani, 

2018, dimana penelitian menunjukkan bahwa 

penipuan keuangan berdampak positif tidak 

signifikan pada Financial Stability. artinya 

Tidak adanya pengaruh financial stability 

disebabkan jika keadaan keuangan tidak 

stabil, manejemen tidak melakukan 

manipulasi laporan keuangan. 

3. Change of Director berpengaruh positif 

terhadap statement financial fraud 

perusahaan di Index Pefindo I-Gride Tahun 

2018-2022. Hasil analisis ini berbanding 

terbalik riset dari Larum (2021), Wijayani & 

Ratmono, (2020), Ozcelik, (2020), dimana 

penelitian menunjukkan bahwa penipuan 

keuangan berdampak negatif pada Change of 

Director. 

4. CEO education berefek positif terhadap 

financial statement fraud perusahaan di 



 

  

Index Pefindo I-Gride Tahun 2018-2022. 

hasil penelitian ini berbanding balik terhadap 

penelitian Troy (2003) dan Ying & Yeung 

(2014), dimana penelitian menunjukkan 

bahwa penipuan keuangan berdampak 

negatif pada CEO Education. 

5. Ineffective monitoring berefek positif 

terhadap statement financial fraud 

perusahaan di Index Pefindo I-Gride Tahun 

2018-2022. . Hasil penelitian ini berbanding 

terbalik terhadap Omukaga, (2020), Lestari 

dan Henny, (2019), Ramadhani dan lain-lain, 

(2019) ketidak efektifan monitoring 

berpengaruh negatif tidak signifikan dalam 

fraudulent statemenfinancial t fraud. 

6. Nature of industry berefek positif terhadap 

statement financial fraud perusahaan di 

Index Pefindo I-Gride Tahun 2018-2022. 

Hasil penelitian ini berbanding terbalik 

terhadap penelitian Khoirunnisa (2020) 

Nature of Industri mempunyai pengaruh 

positif tidak signifkan terhadap statement 

financial fraud.  

7. Frequent Number Of CEO’s Picture 

berpengaruh positif terhadap financial 

statement fraud perusahaan di Index Pefindo 

I-Gride Tahun 2018-2022. Hasil riset ini 

Berbanding terbalik dengan Penelitian 

Chantia (2021) dan Wijayani & Ratmono 

(2020) menunjukan memiliki pengaruh 

positif tidak significal terhadap statement 

financial fraud. 



 

 

8. Total Acrual berefek positif terhadap 

statement financial fraud perusahaan di 

Index Pefindo I-Gride Tahun 2018-2022. 

Hasil penelitian ini berbanding terbalik 

dengan Hadi et al, (2021) menunjukan 

adanya pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap statement financial fraud. 

9. Change in Auditor berefek positif terhadap 

statement financial fraud perusahaan di 

Index Pefindo I-Gride Tahun 2018-2022. 

Hasil penelitian menunjukan Change in 

Auditor pengaruh negatif tidak signifikan 

statement financial fraud. Hasil ini selaras 

dengan penelitian Ulfah (2017) sera zelin 

(2018) hasil penelitian membuktikan adanya 

dewan direksi dalam organisasi sebagai 

persyaratan peraturan perusahaan untuk 

mematuhi manejemen organisasi yang baik. 

10. Political Connections berefek positif 

terhadap statement financial fraud 

perusahaan di Index Pefindo I-Gride Tahun 

2018-2022. Hasil penelitian ini menunjukan 

politic connection mempunyai efek negatif 

signifikan terhadap statement financial fraud 

selaras dengan riset Matangkin (2018). 

B. Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang 

bisa dijadikan pedoman untuk penelitian berikutnya 

supaya menghasilkan sebuah penelitian yang lebih 

baik. Adapun keterbatasan-keterbatasan pada 

penelitian ini yaitu : 

a. Periode penelitian ini hanya terbatas pada jangka 

waktu selama lima tahun yaitu 2018 - 2022.  



 

  

b.  Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan 

pada index Pefindo I Gride sebagai populasi.  

c. Penelitian ini menggunakan 10 variabel 

independen pada penelitian yaitu Fancial Target, 

Financial Stability, Pergantian Direksi, CEO 

Education, Ineffective Monitoring, Nature of 

industri, frequent number of CEO’s Picture, Total 

Accrual, Auditor Change, dan political 

Connections. 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut :  

a. Penelitian berikutnya agar bisa melaksanakan 

penelitian dengan periode pengamatan yang lebih 

lama 

b. Penelitian berikutnya dapat melakukan penelitian 

dengan populasi yang berbeda, tidak terbatas 

pada perusahaan Index Pefindo I Gride saja. 

c. Penelitian berikutnya agar dapat menambah 

variabel sehingga bisa mencerminkan faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi Financial 

Statement Fraud. 
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